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Gerakan Nasional (Gernas) peremajaan kakao
di Kabupaten Tolitoli menyeberang tahun 2012.
Keterlambatan dikarenakan penyaluran bibit
kakao untuk 20 kelompok tani saat ini masih
sedang berlangsung dan belum merata di
seluruh kecamatan termasuk-diantaranya,
Kecamatan Dampal Selatan, Dampal Utara,

Ogodeide dan Dondo.

“Meski sudah terlambat 500
ribu bibit kakao asal Jember itu
masih'terus dilakukan penyalur-
an dan pendampingnya bukan

‘kitatetapi dari Provinsi. Kalu ti-

dak salah baru sekitar 200 ribu
bibit yang sudah tersalurkan,”
tutur Kepala Dinas Perkebunan
Kabupaten Tolitoli, Mansyur IB
Lanta di kantornya kemarin (3/
1).
Soal keterkimbatan penyalu-

ran bibit tersebut, ia mengata-
kan bukan serta merta merupa-
kan urusan pihak Disbun Kabu-.
paten Toilitoli, namun merupa-
kan urusan Disbun Provinsi Sul-
teng, sehingga pemindahan, ke-
berhasilan dan pengawasan bi-
bit kakao yang dianggarkan me-
lalui dana APBN sekitar Rp4,5
miliar itu diluar kewenangan
pihak Disbun Kabupaten
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mempersiapkan lahan dan
kelompok tani. Petani sekarang
ini sudah siap semua karena

- biaya pemangkasan kita sudah
kasikan, jadi urusan penyaluran
jika terlambat itu tanggungja-
wab pihak pelaksana,” tandas-
nya.

Disinggung soal efektivitas,
efisiensi dalam penyerapan
waktu penyaluran bibit kakao
kegiatan peremajaan kakao di
Kabupaten Tolitoli, menurut,
Mansyur Lanta, jikdpenanga-
nannya ditingkat Disbun Pro-
vinsi Sulteng dikhawatirkan ba-
kal tidak maksimal Pasalnya
fakta dilapangan, sejumlah pe-
tani yang mempersiapkan la-
hannya agar mendapatkan bibit
kakao itu sekarang ini sebagian
besar mengeluhkan. “Karena
mereka sudah pangkas kakao-
nya untuk diremajakan tetapi bj-
bitnya belum tersalurkan,
sementara sekarang ini sudah
tahun 2012, “katanya.

Sebelumnya, informasi di-
himpun dari sembilan kabupa-
ten yang mendapatkan kegiatan
peremajaan kakao di Sulteng,
saat ini baru tujuh kabupaten
yang memperoleh bibit kakao.
Masing-masing Donggal, Parigi
Moutong, Sigi, Morowali, Tojo
Unauna, Buol dan Kabupaten
Banggai. Itu pun, penyalurannya
belum merata ke seluruh kelom-
pok tani. Termasuk diantaranya
Kabupaten Tolitoli.

Sementara itu, beberapa wak-
tu lalu, Pejabat Pembuat Komit
men (PPK) Proyek Gernas Ka-
kao, Hamka Ahmad, yang di-
minta keterangan sékaitan de-
ngan terancam gagalnya mega
proyek Gernas kakao, menyata-
kan, pada prinsipnya penyalu-
ran bibit kakao tetap dimaksi-
malkan di akhir tahun 2011, dan
tidak akan lompat tahun 2012.
“Penyaluran bibit kakao itu tidak
mungkin akan terlambat,” ka-
tanya. Lan -










